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Abstract
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis hubungan Emotional Intelligence
dengan Organizational Citizenship Behavior pada karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk di Jakarta Pusat. Metode pengambilan sampel menggunakan metode
puposive sampling. Jumlah sampel yang diambil berjumlah 158 responden diambil
dengan menggunakan rumus slovin dari jumlah secara keseluruhan 260 karyawan. Hasil
penelitian ini adalah Emotional Intelligence memiliki hubungan positif dengan
Organizational Citizenship Behavior. Karyawan yang memiliki kemampuan Emotional
Intelligence yang tinggi, akan mendorong karyawan untuk mempunyai Organizational
Citizenship Behavior. Implikasi manajerial penelitian ini yaitu untuk meningkatkan
Emotional Intelligence, manajerdapat mengembangkan hubungan interpersonal antar
karyawan,dengan mengadakan acara company gatheringseperti melakukan tour atau
kegiatan outbound untuk mempererat hubungan antar karyawan, sehingga dapat lebih
memahami satu sama lain dan untuk meningkatkan Organizational Citizenship Behavior
karyawan, manajer dapat membuat peraturan dengan memberikan hukuman atau sanksi
kepada karyawan yang melakukan indisipliner.
Kata kunci: Emotional Intelligence;Organizational Citizenship Behavior.
PENDAHULUAN
Bank merupakan industri jasa yang berkontribusi dalam menggerakkan roda
perekonomian negara. Hal ini di buktikan dalam data jasa keuangan terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) pada tahun 2016 sebesar 2,65% (www.bps.go.id). Bank di
Indonesia memiliki kontribusi yang cukup tinggi terhadap perekonomian dan berpotensi
untuk dikembangkan agar semakin baik.Jika dilihat dari perkembangan jumlah bank.
Jumlah bank di Indonesia pada tahun 2015-2017 cukup banyak (www.ojk.go.id). Hal ini
menunjukkan terjadinya persaingan ketat antara perusahaan bank.Salah satu perusahaan
bank BUMN yaitu PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Perusahaan untuk dapat
bersaing, harus mempunyai karyawan dengan kinerja baik maka diperlukan adanya
Organizational Citizenship Behavior (Ramadhan et al., 2018). Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Veiseh et al., (2014)menyatakan bahwa Organizational Citizenship
Behavior merupakan perilaku karyawan yang melebihi persyaratan organisasi seperti
menyelesaikan kewajiban tugas di luarpekerjaan dan membantu rekan kerja.
Organisasi perlu mengembangkan sumber daya manusia dengan cara mempunyai
Organizational Citizenship Behavior (Prasetioet al., 2017). Organizational Citizenship
Behavior jugadapat membantu organisasi untuk meningkatkan efektivitas kerja (Chelagat
et al., 2015). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Gonzalez & Garozo (2006);Podsakoff
et al.,(2005)menyatakan bahwa Organizational Citizenship Behaviormempunyai lima
dimensi yaitualtruism, courtesy, sportsmanship, civic virtue, danconscientiousness. Selain
itu,terdapat beberapa faktor yang mempengaruhiOrganizational Citizenship Behavior
menurut Sena (2011) yaitu komitmen organisasi dan kepuasan kerja. Sedangkan,
menurut penelitian yang dilakukan oleh Rohayati (2014) budaya dan iklim organisasi,
kepribadian dan suasana hati, dukungan organisasional, kualitas interaksi atasan-
bawahan, masa kerja, dan jenis kelamin juga dapat mempengaruhi Organizational
Citizenship Behavior karyawan.Jika karyawanmempunyai Organizational Citizenship
Behavior rendah mengakibatkan kinerja menurun, hubungan antar rekan kerja rendah,
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dan menurunnya stabilitas organisasi (Wibowo, 2015).Salah satu yang menyebabkan
perilakutersebutrendah karena adanya Emotional Intelligence (Anindya, 2011).
Menurut pendapat Bulik (2005) kemampuan untuk mengenali emosi orang lain dan
mengatur emosi, sangat penting dalam pekerjaan pelayanan jasa. Salah satunya yaitu
kemampuan Emotional Intelligence yang memainkan peran penting dalam organisasi dan
menjadi kriteria evaluasiuntuk menilai karyawan yang efektif,sehingga dapat
meningkatkan produktivitas dan kepercayaan dalam organisasi (Kannaiah&Shanthi,
2015). Dalam penelitian Brackett et al.,(2011) manfaat mempunyaikemampuan Emotional
Intelligence berpotensi memiliki kesejahteraan mental, dapat membaca emosi orang lain,
dan mampu berinteraksi dengan baik.Menurut penelitian yang dilakukan oleh Robbins &
Judge (2016:152) terdapatdua dimensi yang membentukEmotional Intelligence,
yaitusurface acting dan deep acting. Sedangkan dalam penelitian Afriyani (2008); Walgito
(1993); Akhmeda (2011)menyatakan bahwa Emotional Intelligence dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu dari dalam diri dan luar diri. Konsekuensi yang muncul dari kemampuan
Emotional Intelligence menurut penelitian Antony (2013) yaituorganizational commitment
dan organizational citizenship behavior.Namun, menurut penelitian Krishnakumar
(2008)kepuasan kerja, keinginan berpindah, dan peforma kerja juga merupakan dampak
dariEmotional Intelligence.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sharma & Mahajatan (2017), dan Anwar
et al., (2017)menyatakan bahwa terdapat hubungan antaraEmotional Intelligence dengan
Organizational Citizenship Behavior.
METODOLOGI PENELITIAN
Rancangan penelitian dalam penelitian ini adalah uji hipotesis. Selanjutnya unit
analisis yang diteliti meliputi karyawan operasional PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti yaitu Emotional
Intelligence dan Organizational Citizenship Behavior. Kedua variabel dalam penelitian ini
diukur menggunakan pengukuran skala interval, dimana masing-masing item diukur
menggunakan skala likert.
Independent Variabledalam penelitian ini adalah Emotional Intelligence. Terdapat
16 item pernyataanmengenai Emotional Intelligenceyang diadaptasi dariWong & Law
(2002).
Dependent Variable dalam penelitian ini adalah Organizational Citizenship
Behavior. Terdapat 24 item pernyataanmengenai Organizational Citizenship
Behavioryang diadaptasi dariPodsakoff et al.,(1990); Anwar et al., (2016).
UJI INSTTRUMEN PENELITIAN
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
Pengambilan sampel dari populasi sebesar 260 karyawan, menggunakan rumus Slovin
dengan jumlah sampel yang diambil sebesar 158 responden. Seluruh instrumen dalam
penelitian ini dilakukan uji validitas dan uji realibilitas. Hasil dari uji validitas menunjukkan
bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilaikmo >0,50. Bahwa item pernyataan yang
digunakan memiliki nilai kmo lebih besar dari 0,50 sehingga seluruh item pernyataan
valid, sedangkan berdasarkan uji realibilitas, seluruh jawaban responden adalah dapat
diterima (Hair et al., 2013).
Metode analisis data untuk menganalisis hubungan Emotional Intelligencedengan
Organizational Citizenship Behavior digunakan analisis statistik deskriptif dan korelasi
sederhana dengan bantuan software SPSS.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 158 orang karyawan pada PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Karakteristik responden sebagai berikut: jika dilihat dari
jenis kelamin karyawan yang ada hampir sama banyak yaitu pria sebanyak 55,1% dan
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wanita sebanyak 44,9%. Setengah usia karyawan berada pada usia dibawah 31 tahun
sebesar 57,0% hal ini menandakan karyawan masih sangat produktif dan yang berusia 41
tahun sebesar 1,9%. Sedangkan, jika dilihat dari latar belakang pendidikan sebagian
besar berpendidikan S1 sebesar 63,9% dan mempunyai masa kerja 1-3 tahun merupakan
mayoritas jawaban responden sebesar 43,0%.
Hasil analisis dariEmotional Intelligence, secara keseluruhan jawaban responden
diperoleh hasil sebesar 3,95. Dalam hal ini perusahaan telah memilikiEmotional
Intelligencepada karyawan, terutama dalam dimensi Use of Emotion. Sementara itu,
untuk analisis Organizatonal Citizenship Behaviorsebesar 3,98 yang menunjukkan bahwa
karyawan telah mempunyai Organizatioanal Citizenship Behavior. Hal ini ditunjukkan
dengan karyawan menghormati hak-hak rekan kerja.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis Estimate (β) p-value Keputusan
H1: Adanya hubungan positif antara
Emotional Intelligencedengan
Organizational Citizenship Behavior
0,680 0,000 H0 ditolak
Sumber: Hasil pengolahan data
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1, dapat diketahui bahwa,analisis hubungan
positif dari Emotional Intelligencedengan Organizational Citizenship Behavior diperoleh
nilai estimate (β) sebesar 0,680, artinya jika semakin tinggi kemampuan Emotional
Intelligence, maka akan semakin tinggi pula Organizational Citizenship Behavior
karyawan, sehingga kesimpulannyaadanya hubungan positif antara Emotional
Intelligencedengan Organizational Citizenship Behavior.
Seluruh hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Anwar et al., (2017) terhadap karyawan bank di
Malaysia yang menunjukkan bahwa adanya hubungan Emotional Intelligence dengan
Organizational Citizenship Behavior karyawan di perusahaan.
SIMPULAN
Hasil penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa karyawan telah mempunyai
kemampuan Emotional Intelligence yang baik, sehingga mendorong karyawan untuk
melakukan Organizational Citizenshipe Behavior.
Implikasi manajerial : Dalam meningkatkan kemampuan Emotional Intelligence, manajer
perlu mengembangkan hubunganinterpersonal antar karyawan,dengan cara mengadakan
acara company gatheringseperti melakukan tour atau kegiatan outbound untuk
mempererat hubungan antar karyawan, sehingga dapat lebih memahami satu sama lain.
Selanjutnya, untuk meningkatkan Organizational Citizenship Behavior, manajer dapat
membuat peraturan dengan memberikan hukuman atau sanksi kepada karyawan yang
melakukan indisipliner.
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